ARTIKEL PENELITIAN

Konsep Diri Mahasiswa Psikologi Yang Memiliki Masalah Kesehatan Mental: Sebuah Studi Kasus

Btari Dwitya Dianugrahini & Nurul Hartini*

Fakultas Psikologi Universitas Airlangga

ABSTRAK

Mahasiswa psikologi merupakan kelompok yang berada pada posisi unik karena mempelajari kesehatan
mental secara akademik, namun tetap memiliki kerentanan terhadap berbagai tantangan pada kondisi
kesehatan mental mereka. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai
konsep diri mahasiswa psikologi dalam konteks pengalaman terkait masalah kesehatan mental
Partisipan penelitian merupakan mahasiswa aktif program studi psikologi yang memiliki pengalaman
menghadapi masalah kesehatan mental selama menjalani perkuliahan. Partisipan dipilih menggunakan
purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditentukan hingga tercapai saturasi data.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur yang dipandu oleh kerangka konsep
diri Hattie (2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemaknaan terhadap pengalaman kesehatan
mental memengaruhi konsep diri mahasiswa psikologi melalui proses refleksi dan evaluasi diri pada
berbagai domain diri. Pengaruh tersebut paling dominan terlihat pada domain akademik dan emosional
yang berkaitan dengan tuntutan perkuliahan, ekspektasi diri, serta tekanan lingkungan. Meskipun
demikian, pengalaman kesehatan mental tidak selalu menghasilkan konsep diri yang negatif. Melalui
proses pemaknaan, dukungan sosial, strategi coping, dan pemanfaatan pengetahuan psikologi, partisipan
mampu mengembangkan pemahaman diri yang lebih mendalam, penerimaan diri, serta cara pandang
yang lebih adaptif terhadap berbagai tantangan kehidupan.

Kata kunci: konsep diri, mahasiswa psikologi, masalah kesehatan mental

ABSTRACT

Psychology students are uniquely positioned to study mental health academically, yet remain vulnerable
to various challenges to their mental health. This study aims to gain an in-depth understanding of
psychology students’ self-concept in the context of their experiences related to mental health issues.
Participants were active psychology students who had experienced mental health issues during their
studies. Participants were selected using purposive sampling based on predetermined inclusion criteria
until data saturation was achieved. Data were collected through in-depth semi-structured interviews
guided by Hattie's (2014) self-concept framework. The results showed that the meaning of mental health
experiences influenced psychology students' self-concept through a process of reflection and
self-evaluation across various self-domains. This influence was most dominant in the academic and
emotional domains related to the demands of the course, self-expectations, and environmental pressures.
However, mental health experiences did not always result in a negative self-concept. Through the process
of meaning-making, social support, coping strategies, and the use of psychological knowledge,
participants were able to develop a deeper self-understanding, self-acceptance, and a more adaptive
perspective on various life challenges.
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PENDAHULUAN

Sebagai makhluk yang rentan terhadap berbagai tekanan hidup, setiap manusia memiliki potensi
untuk mengalami permasalahan kesehatan mental. Tidak ada satu pun orang yang sepenuhnya kebal
terhadap gangguan psikologis, mengingat bahwa manusia akan dihadapkan dengan berbagai
pengalaman serta tantangan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat memberikan pengaruh negatif
terhadap kondisi mental, baik dalam bentuk stres ringan hingga gangguan yang lebih kompleks.
Sebagai manusia biasa, hal tersebut tentunya dialami oleh para pelajar, termasuk mahasiswa psikologi.
Pada studi yang dilakukan oleh Kaligis dkk. (2021) yang dilakukan di Indonesia dengan melibatkan
393 mahasiswa (usia 16-24 tahun), ditemukan bahwa sebanyak 95.4% mahasiswa mengalami
permasalahan kesehatan mental berupa kecemasan. Selain itu, dalam penelitian Ekawati dkk. (2025),
diketahui bahwa dari 4.365 mahasiswa di tiga perguruan tinggi negeri, terdapat sekitar 74,7%
responden melaporkan gejala depresi, 56% responden melaporkan gejala kecemasan, dan sekitar
9,4% pernah memiliki pikiran atau perilaku menyakiti diri sendiri. Adapun kajian yang dilakukan oleh
Rivaldi dkk. (2025) mengungkapkan bahwa masalah psikologis yang umum dialami oleh mahasiswa di
Indonesia adalah stres yang disebabkan oleh tuntutan akademik dan tekanan kehidupan perkuliahan.
Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab stres tersebut, meliputi beban tugas dan ujian,
kesulitan mengatur waktu, adaptasi terhadap lingkungan baru, masalah finansial, hubungan sosial
yang kompleks, kurangnya dukungan sosial, gangguan pola tidur dan kesehatan fisik, serta tekanan
internal seperti perfeksionisme dan ekspektasi yang tinggi terhadap diri sendiri. Akumulasi dari
faktor-faktor tersebut dapat menimbulkan berbagai dampak terhadap kesehatan mental, antara lain
kecemasan, depresi, gangguan emosional, penurunan konsentrasi, kesulitan berpikir, penurunan
prestasi akademik, kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial, hingga meningkatnya risiko
gangguan psikologis lainnya yang lebih serius. Kajian terkait juga dilakukan oleh Salsabila & Minarni
(2025) pada 303 mahasiswa tingkat akhir di Kota Makassar—dengan mayoritas partisipan merupakan
mahasiswa fakultas psikologi, yakni 26,7% dari total partisipan—penelitian tersebut mengungkapkan
bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat kesejahteraan psikologis pada kategori moderat
(40,6%), namun tidak sedikit pula jumlah mahasiswa yang diketahui memiliki tingkat kesejahteraan
psikologis yang rendah (24,8% dengan kesejahteraan psikologis rendah dan sebanyak 5,8% dengan
tingkat yang sangat rendah).

Berbagai temuan dari hasil penelitian-penelitian tersebut sejalan dengan studi yang dilakukan oleh
Tyrell (1992) terhadap mahasiswa psikologi di Universitas Trinity, Dublin, selama empat tahun masa
studi sarjana dengan tujuan untuk mengidentifikasi sumber serta gejala stres. Sebagai mahasiswa,
sumber stres utama bagi mahasiswa psikologi didominasi oleh tuntutan akademik. Stres tersebut
diketahui paling sering berasal dari rasa takut tertinggal dalam tugas kuliah, kesulitan untuk
mendapatkan motivasi belajar, tekanan waktu, kekhawatiran finansial, dan keraguan terhadap
kemampuan akademik. Faktor-faktor tersebut muncul secara konsisten pada semua tingkat tahun
studi. Pada penelitian Tyrrell (1992) tersebut, diketahui pula bahwa tingkat distress psikologis pada
mahasiswa psikologi terdapat sekitar 32% responden menunjukkan gejala yang cukup signifikan
berdasarkan pengukuran GHQ (General Health Questionnaire). Adapun penelitian yang dilakukan oleh
Woof dkk. (2019) terhadap 20 mahasiswa psikologi di Inggris yang mengungkapkan bahwa banyak
mahasiswa psikologi yang memilih program studi psikologi karena alasan pribadi atau keluarga
dengan masalah kesehatan mental. Tidak jarang, materi perkuliahan yang dipelajari juga kerap
memberikan dampak buruk pada kondisi psikologis pada mahasiswa yang telah memiliki masalah
kesehatan mental sebelumnya (trigger) hingga dapat mempengaruhi persepsi mereka terhadap
bantuan dan terapi yang didapatkan.

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa psikologi merupakan kelompok yang unik
karena berada pada posisi ganda sebagai individu yang rentan mengalami masalah kesehatan mental
sekaligus mempelajari kesehatan mental secara akademik. Berbeda dengan mahasiswa dari disiplin
ilmu lainnya, pengalaman pribadi mereka berinteraksi secara langsung dengan materi perkuliahan
yang berkaitan dengan kesehatan mental dapat memengaruhi cara mereka memahami diri,
pengalaman, dan identitasnya. Dalam konteks tersebut, pengalaman masalah kesehatan mental
kemungkinan tidak hanya memengaruhi kondisi emosional mahasiswa, tetapi juga membentuk ulang
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cara mereka memaknai diri mereka sebagai individu, sebagai mahasiswa psikologi, maupun sebagai
calon profesional di bidang psikologi kelak. Temuan mengenai hambatan dan perilaku mahasiswa
psikologi dalam memahami, menerima, dan pencarian bantuan bagi kondisi kesehatan mental tersebut
tidak dapat dilepaskan dari faktor-faktor internal yang memengaruhi sikap mahasiswa terhadap
kondisi mereka. Salah satunya faktor internal tersebut adalah konsep diri yang dapat berperan penting
dalam menentukan sejauh mana mahasiswa mampu menerima dan memaknai kerentanan mereka
terhadap tantangan kesehatan mental. Konsep diri merupakan cara individu memahami, menilai, dan
memaknai dirinya sendiri, sehingga menjadi salah satu faktor psikologis yang berpengaruh terhadap
kesehatan mental (Dusek & Mclntyre, 2006). Konsep diri terbentuk melalui proses refleksi dari
interaksi sosial dan pengalaman pribadi, serta memengaruhi motivasi dan pemahaman atas perilaku
(Gecas, 1982). Konsep diri seseorang dapat berubah dan dinamis seiring dengan perjalanan tahap
kehidupan (Hattie, 2014). Individu dengan konsep diri yang positif cenderung memiliki penerimaan
diri yang lebih baik, lebih yakin terhadap kemampuan diri, mampu memaknai pengalaman secara
adaptif, serta lebih efektif menghadapi tekanan psikologis. Sebaliknya, konsep diri yang negatif
berkaitan dengan keraguan terhadap diri, penilaian diri yang rendah, meningkatnya distress
psikologis, serta kerentanan terhadap masalah kesehatan mental.

Penelitian Choi (2005) menunjukkan bahwa konsep diri merupakan prediktor yang signifikan
terhadap prestasi akademik mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki konsep diri akademik dan konsep
diri spesifik terhadap mata kuliah yang lebih positif cenderung memperoleh nilai akademik yang lebih
tinggi dibandingkan mahasiswa dengan konsep diri yang rendah. Temuan juga menunjukkan bahwa
semakin spesifik konsep diri yang diukur sesuai dengan konteks tugas akademik, semakin kuat
hubungannya dengan performa akademik. Selain itu, konsep diri terbukti sebagai konstruk
multidimensional yang mencakup aspek kognitif dan afektif mengenai bagaimana mahasiswa
memandang serta mengevaluasi dirinya, sehingga berperan penting dalam motivasi dan pencapaian
akademik. Penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan konsep diri melalui pengalaman
keberhasilan belajar dapat meningkatkan performa akademik mahasiswa.

Pada penelitian Xu dkk. (2018) menemukan bahwa konsep diri berperan sebagai mediator penuh (full
mediator) antara perceived social support dan kesehatan mental mahasiswa. Mahasiswa yang
merasakan dukungan sosial lebih tinggi dari orang tua, dosen, dan teman cenderung memiliki konsep
diri yang lebih positif, dan konsep diri positif tersebut selanjutnya berkontribusi pada tingkat masalah
kesehatan mental yang lebih rendah, seperti depresi, kecemasan, sensitivitas interpersonal, dan
berbagai gejala psikologis lainnya. Ketika konsep diri dimasukkan ke dalam model analisis, pengaruh
langsung dukungan sosial terhadap kesehatan mental menjadi tidak signifikan, yang menunjukkan
bahwa dukungan sosial meningkatkan kesehatan mental terutama melalui pembentukan konsep diri
yang positif. Temuan tersebut menegaskan bahwa konsep diri merupakan mekanisme psikologis
utama yang membantu mahasiswa menghadapi stres dan mempertahankan kesejahteraan psikologis.

Menurut kajian Cicero (2017), Kotera dkk. (2022), dan Bonfine (2013), konsep diri tidak selaras
menyebabkan adanya konflik identitas ideal dengan kenyataan dari kondisi psikologis yang
mengakibatkan terjadinya penolakan atau penyangkalan terhadap distress yang dialami, sehingga
dapat melemahkan harmoni konsep diri yang ada pada diri. Individu dengan konsep diri yang jelas dan
selaras memiliki koherensi identitas yang kuat, sehingga dapat memiliki tujuan serta melakukan
pengambilan keputusan yang jelas (Cicero, 2017). Sebaliknya, konsep diri yang tidak selaras dikaitkan
dengan identitas yang terpecah-pecah. Individu dengan konsep diri tidak jelas cenderung lebih sering
tidak yakin dan mempertanyakan diri mereka sendiri, atau bahkan merasa bahwa kepribadian yang
mereka miliki berubah-ubah. Selain itu, individu dengan konsep diri yang jelas lebih dapat meregulasi
emosi karena mereka mengetahui dan mampu memberikan respon emosional yang tepat berdasarkan
pemahaman diri yang jelas (Cicero, 2017). Kombinasi antara konsep diri jelas serta regulasi emosi
yang baik dapat secara sinergis membantu individu dalam mengendalikan permasalahan kesehatan
mental yang sedang dihadapi.

Dibandingkan dengan faktor eksternal seperti stigma, faktor internal pada diri seseorang lebih
menentukan bagaimana seseorang memperlakukan serta memaknai dirinya. Pengaruh stigma yang
didapatkan oleh seseorang tidak secara otomatis merusak konsep diri yang dimiliki. Pada kajian
Bonfine (2013), ditemukan bahwa hal yang dapat memberikan efek buruk terhadap konsep diri
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seseorang adalah upaya individu dalam memaknai dan merespons penilaian atau umpan balik dari
sekitarnya. Apabila seseorang menyembunyikan kondisinya atau menarik diri dari interaksi sosial,
maka hal itu akan menimbulkan pandangan diri yang cenderung negatif. Hal tersebut dapat
memberikan dampak negatif bagi koherensi konsep diri. Sebaliknya, apabila individu memilih respon
yang lebih positif dan aktif (community activism), yaitu dimana individu memiliki keterlibatan sosial
(advokasi), maka respon tersebut dapat memperkuat konsep diri (Bonfine, 2013). Faktor internal
seperti kemampuan seseorang untuk bersikap positif serta menerima dirinya terutama pada saat
menghadapi krisis atau kegagalan tanpa mengkritik diri secara berlebih merupakan faktor protektif
bagi kesehatan mental individu tersebut. Temuan dari penelitian terhadap mahasiswa S1 psikologi di
Universitas Ceko yang dilakukan oleh Kotera dkk. (2022) mengungkapkan bahwa
self-compassion—penerimaan diri terhadap diri sendiri ketika menghadapi kesulitan—berperan
sebagai mediator antara sikap negatif terhadap kesehatan mental dan kondisi kesehatan mental
individu. Dalam konteks pembahasan konsep diri, self-compassion dapat dipahami sebagai sikap
penerimaan diri pada domain-domain konsep diri pada diri seseorang.

Dengan melihat fenomena yang ada serta berbagai hasil penelitian tersebut, penelitian ini fokus
mengkaji bagaimana konsep diri mahasiswa psikologi dengan pengalaman masalah kesehatan mental.
Mahasiswa psikologi berada dalam posisi yang unik karena menjalani peran ganda yakni mereka
adalah individu yang mempelajari ilmu perilaku dan kesehatan mental secara akademik, namun di sisi
lain, mereka juga merupakan manusia yang tetap memiliki kerentanan terhadap masalah kesehatan
mental, meskipun telah atau sedang mempelajari ilmu yang terkait. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mendapatkan gambaran yang mendalam mengenai bagaimana konsep diri terbentuk pada mahasiswa
psikologi dengan latar belakang, kondisi kesehatan mental, serta pengalaman yang berbeda-beda.
Penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana konsep diri mereka terbentuk dan berkembang
dalam konteks tersebut, apakah proses pembelajaran di jurusan psikologi justru memperkuat konsep
diri mereka, atau sebaliknya, memberikan dampak kurang baik seperti menimbulkan konflik internal
yang dapat menghambat terbentuknya konsep diri yang sehat. Selain itu, penelitian ini juga berupaya
untuk mengidentifikasi berbagai faktor internal (kepribadian, pengalaman pribadi, dan keyakinan diri)
maupun eksternal (lingkungan akademik, stigma sosial, dan dukungan sosial) yang memengaruhi
pembentukan dan dinamika konsep diri tersebut. Penelitian ini dibatasi pada mahasiswa aktif program
studi sarjana psikologi dan berfokus pada pemaknaan konsep diri dalam konteks permasalahan
kesehatan mental. Penelitian ini tidak bertujuan untuk menilai kondisi Kklinis, melainkan untuk
menggali makna pengalaman secara subjektif melalui pendekatan studi kasus.



METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus instrumental
theory-driven. Penelitian berfokus pada pemahaman mendalam mengenai konsep diri mahasiswa
psikologi dalam konteks kesehatan mental dengan menjadikan teori sebagai kerangka interpretatif
untuk mengarahkan pengumpulan, analisis, dan interpretasi data.

Partisipan

Partisipan penelitian merupakan mahasiswa aktif program studi psikologi yang telah menempuh
minimal satu tahun perkuliahan, memiliki pengalaman terkait tantangan kesehatan mental—seperti
stres, kecemasan, atau burnout—serta mampu merefleksikan pengalamannya. Partisipan dipilih
menggunakan purposive sampling melalui proses screening menggunakan Google Form, sedangkan
jumlah partisipan ditentukan berdasarkan prinsip data saturation.

Penggalian dan Validitas Data

Penggalian data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview)
semi-terstruktur, yang dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai pengalaman
dan pemaknaan partisipan terkait konsep diri dalam konteks kesehatan mental. Pendekatan
semi-terstruktur memberikan fleksibilitas kepada partisipan untuk menceritakan pengalaman,
perasaan, dan pandangan mereka secara terbuka, sementara peneliti tetap menggunakan pedoman
wawancara agar pembahasan tetap sesuai dengan fokus penelitian. Selama proses wawancara, peneliti
juga berperan sebagai instrumen utama yang melakukan observasi terhadap aspek verbal maupun
nonverbal partisipan. Wawancara dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu pembukaan, inti, dan
penutupan. Pada tahap pembukaan, peneliti membangun rapport serta memberikan penjelasan
mengenai proses penelitian. Tahap inti berfokus pada eksplorasi pengalaman kesehatan mental,
pandangan diri, serta berbagai domain konsep diri yang meliputi aspek akademik, sosial, emosional,
dan fisik berdasarkan kerangka Hattie (2014), kemudian diakhiri dengan refleksi terhadap
pengalaman yang dialami. Tahap penutupan dilakukan melalui rangkuman hasil wawancara,
debriefing, dan evaluasi kondisi emosional partisipan. Wawancara dilaksanakan dalam tiga tahapan,
yaitu pembukaan, inti, dan penutupan. Pada tahap pembukaan, peneliti membangun rapport serta
memberikan penjelasan mengenai proses penelitian. Tahap inti berfokus pada eksplorasi pengalaman
kesehatan mental, pandangan diri, serta berbagai domain konsep diri yang meliputi aspek akademik,
sosial, emosional, dan fisik berdasarkan kerangka Hattie (2014), kemudian diakhiri dengan refleksi
terhadap pengalaman yang dialami. Tahap penutupan dilakukan melalui rangkuman hasil wawancara,
debriefing, dan evaluasi kondisi emosional partisipan. Selain itu, penelitian juga menerapkan prinsip
refleksivitas dan bracketing (defocusing) agar peneliti dapat meminimalkan pengaruh asumsi pribadi
selama proses pengumpulan data.

Pemantapan validitas penelitian mengacu pada prinsip authenticity dan credibility, yaitu memastikan
bahwa hasil penelitian benar-benar mencerminkan pengalaman dan realitas sosial partisipan secara
jujur. Mengacu pada Neuman (2014), terdapat berbagai strategi untuk meningkatkan kredibilitas
penelitian kualitatif, seperti triangulation, member checking, peer debriefing, negative case analysis,
prolonged engagement, audit trail, dan rich-thick description. Penelitian ini secara khusus memilih
member checking sebagai strategi utama untuk menjamin keabsahan data. Member checking
dilakukan dengan mengonfirmasi kembali hasil wawancara, interpretasi, kategori, maupun temuan
penelitian kepada partisipan. Melalui proses ini, partisipan diberikan kesempatan untuk memastikan
bahwa hasil interpretasi peneliti telah sesuai dengan pengalaman dan makna yang mereka maksudkan.
Dengan demikian, teknik ini membantu meminimalkan kesalahan interpretasi, meningkatkan akurasi
data, serta memperkuat kredibilitas dan kepercayaan terhadap hasil penelitian.

Analisis Data

Analisis data dilakukan secara bertahap melalui proses konseptualisasi, coding, dan constant
comparison. Pada tahap konseptualisasi, data hasil wawancara terus dikembangkan dan dihubungkan
dengan konsep-konsep teoretis selama proses pengumpulan maupun analisis data berlangsung. Proses
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ini bertujuan untuk mengorganisasi data, menemukan tema, membentuk kategori, serta membangun
hubungan antarkonsep sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
fenomena yang diteliti. Tahap coding dilakukan melalui tiga proses, yaitu open coding, axial coding, dan
selective coding. Open coding digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema awal dari data, axial
coding berfokus pada pengorganisasian hubungan antarkategori dan pola yang muncul, sedangkan
selective coding mengintegrasikan seluruh kategori menjadi tema-tema utama yang mampu
menjelaskan fenomena penelitian secara utuh. Selama proses tersebut, peneliti juga menyusun analytic
memo untuk mencatat interpretasi, hubungan antarkategori, serta gagasan teoretis yang berkembang
sehingga dapat mendukung penyusunan hasil penelitian. Selanjutnya, analisis dilakukan menggunakan
constant comparison, yaitu proses membandingkan data dengan data, data dengan kategori, serta
kategori dengan kategori secara berulang sepanjang proses penelitian. Teknik ini memungkinkan
peneliti mengidentifikasi persamaan, perbedaan, pola, dan hubungan konseptual secara lebih
mendalam sehingga tema-tema yang dihasilkan benar-benar berakar pada data empiris yang diperoleh
dari partisipan.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini diawali dengan penetapan fokus pada pengalaman subjektif mahasiswa psikologi yang
pernah menghadapi tantangan kesehatan mental, seperti stres, kecemasan, dan burnout, serta
bagaimana pengalaman tersebut memengaruhi konsep diri pada domain akademik, sosial, emosional,
dan fisik. Untuk mendukung pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan telaah pustaka, menyusun
instrumen penelitian berupa google form untuk keperluan rekrutmen partisipan, menyusun pedoman
wawancara berbasis grand theory, template transkrip serta pengkodean data, dan melengkapi berbagai
dokumen etik penelitian sebelum pengambilan data dilakukan. Pengambilan data dilaksanakan pada
akhir April hingga Mei 2026 dengan melibatkan empat mahasiswa psikologi. Keempat partisipan
merupakan mahasiswa psikologi semester akhir yang memiliki pengalaman menghadapi tantangan
kesehatan mental, terutama dalam konteks penyusunan skripsi dan tuntutan akademik. Meskipun
setiap partisipan memiliki latar belakang dan bentuk pengalaman yang berbeda, seluruhnya
menggambarkan bahwa stres, kecemasan, penurunan motivasi, gangguan pola tidur, serta perubahan
pada kehidupan sosial dan emosional memengaruhi cara mereka memandang diri sendiri.

Pemaknaan terhadap pengalaman terkait kesehatan mental mempengaruhi konsep diri mahasiswa
psikologi melalui proses refleksi dan evaluasi diri yang berlangsung pada berbagai domain diri.
Pengalaman kesehatan mental yang dimaknai sebagai sumber tekanan, tantangan, maupun
pembelajaran membentuk cara partisipan memandang kemampuan, nilai diri, hubungan sosial,
kondisi emosional, serta dirinya secara keseluruhan. Pengaruh tersebut tampak paling dominan pada
domain akademik dan emosional, yang berkaitan dengan tuntutan perkuliahan, penyusunan skripsi,
ekspektasi diri, serta tekanan dari lingkungan. Sementara itu, domain sosial dan fisik menunjukkan
tingkat pengaruh yang bervariasi pada setiap partisipan, bergantung pada konteks pengalaman dan
sumber dukungan yang dimiliki.

Pengalaman kesehatan mental tidak selalu menghasilkan konsep diri yang negatif. Meskipun seluruh
partisipan pernah mengalami tekanan psikologis yang memengaruhi cara mereka memandang diri,
proses pemaknaan yang dilakukan memungkinkan muncpulnya pemahaman diri yang lebih
mendalam, penerimaan terhadap keterbatasan diri, serta perubahan perspektif mengenai keberhasilan
dan pencapaian. Pengetahuan psikologi yang dimiliki partisipan turut berperan dalam membantu
mereka memahami pengalaman tersebut, mengembangkan strategi pengelolaan diri, serta
membangun cara pandang yang lebih adaptif terhadap berbagai tantangan yang dihadapi. Oleh sebab
itu, pengalaman terkait kesehatan mental dapat menjadi sarana pengembangan diri yang
berkontribusi terhadap pembentukan konsep diri yang lebih realistis dan terintegrasi.

Secara keseluruhan, konsep diri mahasiswa psikologi merupakan konstruksi yang dinamis dan
multidimensional yang terus berkembang melalui interaksi antara pengalaman pribadi, proses
pemaknaan, serta konteks sosial dan akademik yang melingkupinya. Oleh karena itu, bukan
semata-mata pengalaman kesehatan mental yang menentukan pembentukan konsep diri, melainkan
bagaimana pengalaman tersebut diinterpretasikan, direfleksikan, dan diintegrasikan ke dalam
pemahaman individu mengenai dirinya sendiri. Temuan ini menegaskan bahwa pemaknaan
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pengalaman merupakan mekanisme penting yang menjembatani pengalaman kesehatan mental
dengan perkembangan konsep diri pada mahasiswa psikologi.

DISKUSI

Pengalaman kesehatan mental yang dialami mahasiswa psikologi memengaruhi konsep diri secara
dinamis pada berbagai domain yang dikaji, yakni domain akademik, sosial, emosional, dan fisik.
Seluruh partisipan mengalami tekanan yang berkaitan dengan tuntutan akademik, khususnya dengan
pengerjaan skripsi yang kemudian memunculkan perubahan cara mereka dalam memandang diri
sendiri. Temuan ini sejalan dengan pandangan Hattie (2014) bahwa konsep diri merupakan konstruksi
multidimensional yang terdiri atas berbagai domain spesifik dan dapat berubah sesuai pengalaman
yang dialami individu. Ketika partisipan menghadapi hambatan akademik, mereka menunjukkan
penurunan penilaian terhadap kemampuan diri, munculnya keraguan, pesimisme, dan menurunnya
motivasi. Namun, setelah memperoleh dukungan sosial, melakukan refleksi diri, atau mengembangkan
strategi koping tertentu, mereka mampu membangun kembali pandangan yang lebih positif terhadap
diri mereka. Dengan demikian, hasil penelitian ini menguatkan karakteristik konsep diri yang bersifat
dinamis dan dapat berkembang melalui proses evaluasi serta reinterpretasi pengalaman hidup.

Pada domain akademik, seluruh partisipan menunjukkan bahwa tekanan akademik menjadi faktor
utama yang memengaruhi konsep diri mereka. Seluruh partisipan sempat meragukan kemampuan
akademiknya ketika menghadapi hambatan dalam penyelesaian skripsi maupun tuntutan pencapaian
yang tinggi. Kondisi tersebut mencerminkan karakteristik konsep diri yang negatif sebagaimana
dijelaskan oleh Hattie (2014), yaitu adanya kecenderungan sikap pesimis, mudah menyerah, dan
menilai diri secara kurang positif. Akan tetapi, setelah melalui proses refleksi, penerimaan dukungan
serta penyesuaian diri, para partisipan menunjukkan peningkatan kembali pada konsep diri
akademiknya. Temuan ini dapat dipahami dalam konteks tugas perkembangan emerging adulthood
menurut Santrock (2018), yaitu individu mulai membangun kemandirian, menetapkan tujuan masa
depan, serta mempersiapkan diri menuju dunia kerja dan kehidupan dewasa. Skripsi sebagai salah
satu tuntutan akademik akhir menjadi simbol penting keberhasilan perkembangan tersebut. Oleh
karena itu, hambatan dalam penyelesaiannya tidak hanya dipersepsikan sebagai masalah akademik,
tetapi juga sebagai ancaman terhadap identitas dan masa depan yang sedang dibangun oleh
mahasiswa.

Dalam domain sosial, penelitian menemukan bahwa sebagian besar partisipan mengalami
kecenderungan menarik diri ketika menghadapi tekanan psikologis. Partisipan 1, Partisipan 2, dan
Partisipan 3 mengurangi interaksi sosial selama masa sulit, sedangkan Partisipan 4 pada awalnya
membatasi partisipasi sosialnya karena rasa tidak percaya diri. Namun, seluruh partisipan juga
menunjukkan bahwa dukungan teman, keluarga, maupun lingkungan sekitar berperan penting dalam
proses pemulihan. Hasil ini sejalan dengan Hattie (2014) yang menjelaskan bahwa konsep diri sosial
berkaitan dengan persepsi individu mengenai penerimaan, kualitas hubungan interpersonal, dan
keberhargaan dirinya dalam lingkungan sosial. Temuan tersebut juga sesuai dengan tugas
perkembangan pada masa emerging adulthood menurut Santrock (2018), yaitu membangun hubungan
yang lebih matang dengan teman sebaya dan mengembangkan kemampuan menjalin relasi
interpersonal yang sehat. Dukungan sosial yang diterima partisipan tidak hanya membantu mereka
mengatasi tekanan psikologis, tetapi juga memperkuat keyakinan bahwa mereka diterima dan dihargai
oleh lingkungan sosialnya.

Pada domain emosional, seluruh partisipan memperlihatkan dampak yang paling kuat dari
pengalaman kesehatan mental yang mereka alami. Gejala seperti kecemasan, overthinking, kesedihan
berkepanjangan, perasaan hampa, kehilangan motivasi, hingga keputusasaan muncul ketika tekanan
akademik mencapai puncaknya. Temuan ini mendukung pandangan Hattie (2014) bahwa individu
dengan konsep diri negatif cenderung memiliki evaluasi diri yang pesimistis dan kurang mampu dalam
melihat potensi positif dalam dirinya. Meskipun demikian, para partisipan juga menunjukkan adanya
proses pertumbuhan psikologis melalui refleksi, mindfulness, journaling, dukungan sosial, maupun
perubahan cara pandang terhadap pengalaman yang dialami. Kemampuan untuk memaknai kembali
pengalaman tersebut menunjukkan perkembangan regulasi emosi yang semakin matang. Hal ini sesuai
dengan tugas perkembangan masa dewasa awal menurut Santrock (2018), yaitu mengembangkan
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identitas diri yang lebih stabil, meningkatkan kemandirian psikologis, serta belajar menghadapi
berbagai tantangan kehidupan secara lebih adaptif.

Sementara itu, pada domain fisik ditemukan bahwa dampak pengalaman kesehatan mental muncul
dalam bentuk perubahan pola tidur, penurunan perhatian terhadap penampilan diri, maupun
berkurangnya perilaku perawatan diri. Partisipan 1 mengalami penurunan kepercayaan diri akibat
perubahan kondisi kulit, sedangkan Partisipan 3 menunjukkan berkurangnya perhatian terhadap
kebersihan dan kesejahteraan fisiknya. Sebaliknya, Partisipan 2 dan Partisipan 4 tidak menunjukkan
perubahan signifikan pada penilaian terhadap aspek fisik dirinya. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengaruh kesehatan mental terhadap konsep diri fisik memang bersifat personal dan tidak selalu
muncul pada setiap orang. Meskipun demikian, ketika partisipan mulai melakukan perawatan diri dan
memperbaiki rutinitas kesehariannya, konsep diri fisik mereka juga mengalami perbaikan. Secara
keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kesehatan mental pada mahasiswa
psikologi tidak hanya memengaruhi kesejahteraan psikologis, tetapi juga berkontribusi terhadap
pembentukan dan perkembangan konsep diri pada berbagai domain. Dalam bahasan terkait emerging
adulthood, proses menghadapi tekanan, melakukan refleksi diri, serta memperoleh dukungan sosial
menjadi bagian penting dari perjalanan perkembangan menuju identitas diri yang lebih matang dan
positif.

SIMPULAN

Pemaknaan terhadap pengalaman kesehatan mental memengaruhi konsep diri mahasiswa psikologi
melalui proses refleksi dan evaluasi diri pada berbagai domain diri. Pengaruh tersebut paling dominan
terlihat pada domain akademik dan emosional yang berkaitan dengan tuntutan perkuliahan, ekspektasi
diri, serta tekanan lingkungan. Meskipun demikian, pengalaman kesehatan mental tidak selalu
menghasilkan konsep diri yang negatif. Melalui proses pemaknaan, dukungan sosial, strategi coping,
dan pemanfaatan pengetahuan psikologi, partisipan mampu mengembangkan pemahaman diri yang
lebih mendalam, penerimaan diri, serta cara pandang yang lebih adaptif terhadap berbagai tantangan
kehidupan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep diri mahasiswa psikologi merupakan
konstruksi yang dinamis dan multidimensional yang berkembang melalui interaksi antara pengalaman
kesehatan mental, proses pemaknaan, serta konteks sosial dan akademik yang melingkupinya.
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